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Abstract
Traditional healer's (Battra) have a role to improve the degree of public health. To identify the
existence of traditional healer's ingredients to device the various of ingredients for therapy and to find
the possible failure of application, the survey of traditional healer's ingredients was conducted in
Bali.
The results showed the existence of traditional healer's and various ingredients for therapy was related
to blood circulation system and respiration dis 'order, among other things for diabetus, blood pressure,
haemorrhoids, cough, asthma and tuberculosis.
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Pendahuluan
D ewasa ini, pengobat tradisional (Battra)merupakan pilihan pengobatan yangtelah diterima secara luas di negara
berkembang dan negara maju. Kecenderungan
penggunaan pengobatan tradisional adalah karena
perubahan lingkungan hidup dan perkembangan
pola penyakit.
Departemen Kesehatan melalui Undang-
undang No.23 tahun 1992 tentang Kesehatan,1
mengakui keberadaan pengobatan tradisional dan
obet tradisional sebagai bagian dalam pelayanan
kesehatan. Surat Keputusan Menkes No. 1076
tahun 20032 tentang penyelenggaraan pengobatan
tradisional, membagi pengobat tradisional (Battra)
dalam 4 kelompok yaitu: Battra ramuan, Battra
ketrampilan, Battra supranatural dan Battra
dengan pendekatan agama.
Praktek Battra di Indonesia terus meningkat
berdasarkan survei yang dilakukan Depkes;
disebutkan bahwa terjadi peningkatan jumlah
Battra yang tersebar di 27 propinsi di Indonesia
dari 112.975 Battra pada tahun 1990 meningkat
menjadi 213.866 Battra pada tahun 1996. Dari
data tersebut presentasi jumlah Battra ketrampilan
sebanyak 73%, Battra ramuan 18%, Battra dengan
pendekatan agama 5% dan Battra supranatural
4%.3 Battra ramuan menggunakan tumbuhan obat
dalam bentuk simplisia tunggal maupun dalam
bentuk ramuan merupakan urutan kedua.
Indonesia dikenal kaya akan spesies
tumbuhan obat dan menduduki urutan kedua di
dunia setelah Brazilia. Di dunia diperkirakan
tumbuh 40.000 jenis tumbuhan dan 30.000 jenis
diantaranya tumbuh di Indonesia. Sekitar 1000
jenis diantaranya telah diidentifikasi memiliki
khasiat obat.4 Hal inilah yang menjadi latar
belakang mengapa pengobatan tradisional yang
menggunakan ramuan makin berkembang. Untuk
mengetahui keadaan dan kemampuan battra
ramuan serta jenis jenis ramuan yang digunakan
untuk mengobati keluhan telah dilakukan survei di
Bali. Penyakit yang berkaitan dengan sistem
sirkulasi darah dan pernapasan, seperti keluhan
gula darah, tekanan darah tinggi, tekanan darah
rendah, wasir/ambein, batuk, asma dan tuber-
kulosa merupakan keluhan yang banyak diderita
masyarakat. keluhan yang banyak diderita
masyarakat.
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Hasil survei mendapatkan data ramuan untuk
mengobati berbagai keluhan yang berkaitan
dengan sistem sirkulasi darah dan pernapasan
tersebut. Dari data yang diperoleh dapat
dikembangkan penelitian selanjutnya agar peng-
obatan tradisional memenuhi persyaratan safety,
efficacy, quality dan rational use untuk menuju ke
dalam pelayanan formal.
Metode
Jenis penelitian survei, dengan desain
penelitian potong lintang (cross sectional)
menggunakan instrumen survei berupa kuesioner.
Survei dilakukan di dua kabupaten yaitu
Kabupaten Gianyar dan Kabupaten Karangasem,
Propinsi Bali. Populasi Battra yang menggunakan
ramuan dari tumbuh-tumbuhan di Kabupaten
Gianyar dan Kabupaten Karangasem jumlahnya
ada 300 orang. Sampel diambil secara
proporsional minimum 10% dari populasi Battra
ramuan. Jumlah sampel ditetapkan 40 Battra
ramuan yang diambil secara acak.,
Kriteria inklusi pengobat telah berumur 17
tahun atau sudah menikah, jenis kelamin laki-laki
atau perempuan, menggunakan ramuan dari
tumbuh-tumbuhan untuk obat dan bersedia
menjadi responden dengan menandatangani
inform concern. Survei dilakukan oleh tenaga
peneliti daerah dibantu tenaga pendamping.
Kriteria peneliti daerah, bekerja di Dinas
Kesehatan Propinsi Bali, pendidikan minimum
setara dengan D3 dan dapat berbahasa setempat
(Bali). Kriteria tenaga pendamping, bekerja di
Dinas Kesehatan Kabupaten, pendidikan
minimum SLTA dan mengetahui tempat-tempat
Battra berpraktek sehingga dapat sebagai
penunjuk jalan. Penggunaan peneliti daerah untuk
mengatasi masalah komunikasi/bahasa. Sebelum
melakukan survei peneliti daerah diberi penjelasan
tentang cara pengisian kuesioner oleh peneliti
pusat. Sebelum survei terhadap battra, dilakukan
pengumpulan data battra di kabupaten tempat
survei untuk mengetahui tempat tinggal batra dan
menentukan jumlah battra yang akan dijadikan
responden. Data dinalisis secara diskriptif.
Hasil dan Pembahasan
Battra ramuan terdiri dari pengobat
tradisional ramuan Indonesia yaitu gurah, tabib,
sinshe dan pengobat tradisional lainnya yang
menggunakan ramuan dari tumbuh-tumbuhan.
Tingkat pendidikan battra ramuan di Bali 50%
tidak sekolah atau hanya tamat SD/SR, 40% tamat
SLTP/SLTA dan 10% pendidikan tinggi.
Pekerjaan pokok sebagai pengobat battra ramuan
35%. Responden menjadi battra ramuan karena
ingin melestarikan warisan nenek moyang 62,5%,
kemampuan sebagai battra ramuan secara turun
temurun 40% dan memperoleh wahyu 25%. Hasil
survei juga menunjukkan battra ramuan yang
tidak memiliki buku catatan tentang pasiennya
mencapai 85%. Battra ramuan yang mempunyai
izin dari Dinas Kesehatan baru 2,5% dan battra
ramuan yang belum terdaftar mencapai 50%.
Alasan pasien berobat ke battra ramuan karena
sudah putus asa berobat secara medis mencapai
92,5% sedang alasan lain karena kepercayaan.
Battra yang hanya menggunakan ramuan untuk
mengobati 25%, battra yang lain menggunakan
ramuan, dipadukan dengan ketrampilan, tenaga
dalam atau kepercayaan. Penggunaan tanaman/
bagian tanaman oleh tiap-tiap Battra pada
umumnya tanaman-tanaman yang sudah lazim
digunakan, tetapi ramuan yang dibuat oleh
masing-masing Battra tidak sama. Misal dari 40
Battra yang diwawancarai tidak semua membuat
ramuan untuk keluhan gula darah. Dari Battra
yang membuat ramuan untuk gula darah ada 9
ramuan yang berbeda komposisinya yang dibuat
oleh Battra yang berbeda.
Hasil survei menunjukkan SDM Battra
ramuan di Bali pada umumnya masih ber-
pendidikan rendah sehingga perlu pembinaan dan
pengawasan. Dalam rangka membina agar
memberikan perlindungan kepada masyarakat,
pemerintah melalui Surat Keputusan Menkes
No. 1076 tahun 2003 tentang penyelenggaraan
pengobatan tradisional mensyaratkan Battra
ramuan yarig berpraktek di Indonesia paling tidak
mendaftarkan prakteknya ke Departemen
Kesehatan, dalam hal ini Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota setempat untuk memperoleh
Surat Terdaftar Pengobat Tradisional.2
Untuk mengobati keluhan yang berkaitan
dengan sirkulasi darah dan pernapasan, diperoleh
ramuan antara lain untuk mengobati keluhan gula
darah, darah tinggi, darah rendah, wasir/ambei,
batuk, asma dan tuberkulosa seperti yang
tercantum tercantum pada label 1 sampai dengan
tabel 7.
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Tabel 7. Ramuan untuk Keluhan Tuberkulosa (TBC)





















































Singkatan singkatan yang dipakai untuk
menyatakan banyaknya/jumlah bahan tanaman
pada tabel 1 s/d tabel 7 : sdt (sendok teh), sdm
(sendok makan), Ibr (lembar), ggm (genggam), bh
(buah), bj (biji), scp (secukupnya), jr (jari), tip
(telapak tangan), kt (kuntum), btr (butir).
Cara pengolahan pada umumnya direbus
dan cara pemakaiannya diminum. Dosis, cara
pengolahan dan cara pemakaian banyak yang
tidak jelas, karena diantaranya tergantung dari
keyakinan atau perasaan pada saat mengobati.
Dosis yang digunakan pada umumnya mengguna-
kan ukuran tradisional, misalnya satu, genggam,
satu jari, lima lembar, satu rimpang, secukupnya
dll.
Dengan diketahuinya keberadaan battra
ramuan dan ramuan tumbuhan yang digunakan,
merupakan tantangan bagi para peneliti untuk
melakukan penelitian dan pengembangan ramuan
tersebut dalam rangka pemanfaatan pengobatan
tradisional yang memenuhi persyaratan safety,
efficacy, quality dan rational use menuju ke dalam
pelayanan kesehatan formal.3
Kesimpulan dan Saran
Tingkat Pendidikan dan SDM battra
ramuan rendah 50% tidak sekolah atau hanya
tamat SD/SR. Pada umumnya battra ramuan tidak
hanya menggunakan
Ramuan tumbuh-tumbuhan sebagai obat,
tetapi dipadukan dengan cara lain yaitu
ketrampilan, tenaga dalam atau kaidah agama.
Battra ramuan yang mempunyai buku catatan
tentang pasiennya hanya sekitar!2,5%, battra
ramuan yang mempunyai izin praktek 2,5%
sedang yang terdaftar 47,5%. Diperoleh berbagai
macam ramuan dari Battra untuk mengobati
keluhan gula darah, darah tinggi, darah rendah,
wasir, batuk, asma dan tuberkulosa. Perlu
dilakukan pembinaan terhadap Battra ramuan
melalui organisasi organisasi atau instansi terkait
antara lain perlunya perizinan praktek, buku
catatan pasien, ruang praktek dan cara pembuatan
obat tradisional yang baik. Perlu konfirmasi
penelitian penelitian khasiat dan keamanan
mengenai ramuan ramuan yang digunakan.
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